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K ebutuhan akan informasi telah menjadi kebutuhan manusia. Melalui informasi, manusia dapat mengetahui
dan memprediksi kegiatan yang harus ia lakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Melalui ruang
cyber, informasi yang dibutuhkan dapat sampai dengan cepat, akurat dan tak terbatas secara geografis
selama terhubung dengan jaringan telekomunikasi. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan cara pandang
manusia terhadap ruang dan tempat aktual sertalingkungan binaan dalam kaitannya dengan arsitektur.

Sesuai dengan pendapat Arendt, manusia memiliki tiga kondisi dasar yang menentukan kehidupannya.
Dengan menggunakan teknologi ruang cyber, terjadi perubahan terhadap ketiga kondisi dasar tersebut.
Perubahan kondisi dasar manusia menyebabkan terjadinya perubahan kegiatan manusia dan ruang
arsitektural sebagal wadah kegiatan. Ruang dalam arsitektur terbentuk dari hasil hubungan sosial antar
individu dalam sebuah lingkungan. Salah satu teori pembentukan ruang dengan adanya kesenjangan kondisi
manusia adal ah konsep pengetahuan kuasa-ruang. Manusia menggunakan teknologi ruang cyber untuk
menjalin hubungan sosial berupa hubungan sosial antar anggota perusahaan. Hal ini menyebabkan
berubahnya kondisi manusia setiap individu dan ruang kehidupan berkaitan dengan arsitektur sebagai hasil
hubungan sosial tersebuit.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling. Hal ini dikarenakan
penelitian ini bertujuan ini untuk memahami, mengangkat dan menjelaskan pengaruh dan peran teknol ogi
ruang cyber yang menciptakan perubahan bentuk ruang kegiatan yang dapat muncul dalam kaitannya
dengan ruang arsitektural. Analisis yang saya gunakan bersifat eksploratif, di mana membutuhkan
penjelgjahan berdasarkan padateori dan data yang terkumpul.

Dalam penelitian ini saya menemukan bahwa adanya hubungan berbanding lurus antara peningkatan
penggunaan teknologi ruang cyber dengan pengurangan jumlah individu dan besar ruang aktual kantor.
Selain itu, tampak bahwa praktek konsep pengetahuan-kuasa-ruang sebagai akibat adanya kesenjangan
tingkat kondisi manusia, mampu membentuk perkembangan kondisi dan ruang kehidupan masing-masing
individu dalam perusahaan. Praktek tersebut menyebabkan munculnya ketidakterikatan manusia dengan
tempat berlokasi tetap dalam berkarya. Namun demikian, hal ini hanya berlaku padaindividu berkondisi
manusiatertingi dalam perusahaan.

Saya berkesimpulan bahwa ruang cyber merupakan katalis dalam proses pembentukan kondisi dan ruang
kehidupan manusia. Ruang cyber tidaknya berperan sebagai kendali manusia dengan lingkungannya secara
individual, namun juga secara sosial. Individu berkondisi manusia tertinggi dapat menentukan tingkatan
kondisi dan ruang kehidupannya dan mengendalikan kondisi dan ruang kehidupan individu lain yang
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berkondisi Iebih rendah.



